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1.Pengertian

Pengkajian dan pelayanan resep adalah kegiatan yang meliputi
penerimaan, pemeriksaan ketersediaan, pengkajian resep penyiapan
dan penyerahan disertai dengan pemberian informasi baik untuk
pasien rawat inap maupun rawat jalan.

2.Tujuan Sebagai acuan dalam penerapan langkah-langkah pelayanan resep
untuk melindungi pasien dan masyarakat dari penggunaan obat yang
tidak rasional dalam rangka keselamatan pasien (patient safety).

3.Kebijakan SK Kepala Puskesmas Nomor 048 Tahun 2023 Tentang Standar
Pelayanan Kefarmasian Puskesmas Rasau Jaya.

4. Referensi 1. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 26 Tahun 2020 tentang

Perubahan Atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 74 Tahun
2016 Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian Di Puskesmas.

2. Petunjuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian Di Puskesmas
Tahun 2019.

3. Pedoman Teknis Pencegahan Dan Pengendalian Infeksi Di
Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat Pertama Tahun 2020.

5.Prosedur /
Langkah langkah

a. Alat dan Bahan :
1. Resep
2. Alat tulis kantor
3. Kalkulator
4. Alat Pelindung Diri (APD)

b. Petugas yang Melaksanakan
1. Apoteker
2. Tenaga Teknis Kefarmasian

c. Langkah-Langkah
1. Petugas menggunakan APD sesuai transmisi.
2. Petugas menerima resep manual atau resep elektronik.
3. Petugas mengkaji dan memberikan tanda ceklis pada form
verifikasi resep jika sesuai. Pengkajian resep terdiri atas :

3.1 Kesesuaian administrasi meliputi kelengkapan penulisan
nama dokter, tanggal penulisan resep, tanda tangan atau
paraf dokter serta nama, alamat, umur, jenis kelamin dan
berat badan pasien.

3.2 Kesesuaian farmasetik yaitu bentuk sediaan, dosis,
frekuensi, kekuatan, stabilitas, inkompatibilitas, cara dan
lama pemberian obat.

3.3 Mengkaji aspek klinis dengan cara melakukan patient
assessment kepada pasien yaitu adanya alergi, efek
samping, interaksi, kesesuaian (dosis, durasi, jumlah obat
dan kondisi khusus lainnya), keluhan pasien dan hal lain
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yang terkait dengan kajian aspek klinis.
4. Petugas menetapkan ada tidaknya masalah terkait obat (drug
related problem = DRP) dan membuat keputusan profesi.
5. Petugas mengkomunikasikan ke dokter tentang masalah resep
apabila diperlukan. Hasil konfirmasi dicatat pada lembar yang

tersedia di resep.
6. Petugas melakukan penyiapan dan penyerahan obat dan
bahan medis habis pakai ke pasien.

6. Diagram Alir

C Petugas menggunakan APD sesuai transmisi

v

Petugas menerima resep manual atau resep elektronik

v

Petugas mengkaji dan memberikan tanda ceklis pada form
verifikasi resep jika sesuai

v

Petugas menetapkan ada tidaknya masalah terkait obat dan
membuat keputusan profesi

v

Petugas mengkomunikasikan ke dokter tentang masalah resep
apabila diperlukan. Hasil konfirmasi dicatat pada lembar yang
tersedia di resep.

v

Petugas melakukan penyiapan dan
penyerahan obat dan bahan medis habis
pakai ke pasien

7. Hal-hal yang perlu
diperhatikan

1. Selama kegiatan wajib melaksanakan protokol kesehatan
2. Kelengkapan resep baik secara administrasi, farmasetik dan
klinis

8. Unit terkait

Semua unit terkait.

9. Dokumen terkait

1. Etiket
2. Kartu stok obat
3. Laporan Penggunaan dan Lembar Permintaan Obat (LPLPO)

10. Rekaman historis
perubahan

No Yang diubah Isi perubahan Tanggal mulai berlaku
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